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ABSTRAK

PENGARUH MINAT BELAJAR MATEMATIKA TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

KHOFIFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar matematika
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester ganjil
tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam sembilan kelas.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain penelitian kausal kompratif. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket minat
belajar dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana
dengan a = 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah minat belajar
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, dengan persamaan regresi sampel Y = —12,424 +
0,394X, artinya semakin baik minat belajar siswa maka kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa akan semakin tinggi.

Kata kunci: Minat Belajar Matematika, Pemecahan Masalah Matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah aspek terpenting dalam tatanan kehidupan manusia.
Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Tirtarahardja (2005: 300) yang
menyatakan bahwa pendidikan menduduki posisi pusat dalam pembangunan dan
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). Dari pendapat tersebut sangat
terlihat bahwa aspek yang sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia dan
menjadi aspek terdepan dalam pembangunan dan peningkatan Sumber Daya
Manusia (SDM) adalah pendidikan. Pernyataan tersebut juga senada dengan
pendapat Yunus dan Langeveld (2016: 12) yang mengatakan bahwa pendidikan
merupakan sebuah usaha yang dipilih dengan sengaja untuk mempengaruhi dan
membantu anak dan bertujuan meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani serta
akhlak yang kemudian secara perlahan bisa mengantarkan anak kepada tujuan

dan cita-citanya yang paling tinggi.

Ainurahma (2013: 36) mengatakan bahwa kegiatan belajar merupakan sebuah
interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan di sini diartikan sebagai
obyek-obyek lain yang memungkinkan seseorang untuk mendapatlan
pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan
baru maupun sesuatu yang pernah didapatkan atau ditemukan sebelumnya
namun menimbulkan perhatian kembali untuk seseorang tersebut yang kemudian
memungkinkan terjadinya sebuah interaksi. Pendidikan berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran didalamnya. Kegiatan pembelajaran ini diterapkan di
semua jenjang pendidikan, yaitu jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi
dimana semua jenjang pendidikan itu diatur dalam Permendikbud Nomor 21

Tahun 2016 dan salah satunya adalah matematika. Matematika adalah salah satu



alat dan pelayan ilmu lain, artinya matematika tumbuh dan berkembang untuk
dirinya sendiri sebagai ilmu dan pelayan ilmu lain dan juga untuk memenuhi
kebutuhan ilmu pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya (Noer,
2017:5). Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia No 70 Tahun 2018 matematika digolongkan sebagai mata pelajaran
wajib dan matematika memiliki alokasi waktu perminggu 5 jam pelajaran setiap
minggunya. Kegunaan matematika sebagai pelayan ilmu lain dan dan
tercantumnya matematika sebagai mata pelajaran wajib yang mmiliki alokasi
waktu 5 jam setiap minggunya menunjukkan bahwa matematika merupakan hal

yang penting bagi kehidupan.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (2009) tujuan
pembelajaran matematika adalah siswa belajar untuk melakukan pemecahan
masalah, belajar untuk melakukan penalaran dan pembuktian, belajar untuk
mengembangkan kemampuan mengaitkan ide matematika, melakukan
komunikasi matematis, dan dapat melakukan pemecahan masalah matematis
dengan baik. Senada dengan hal di atas, Manullang (2014: 209) menjelaskan
bahwa tujuan pembelajaran matematis adalah untuk mempersiapkan siswa agar
mampu menghadapi dinamika di dalam dunia yang selalu berkembang, melalui
latihan aktivitas atas dasar berpikir dengan logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efisien, dan efektif. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika yang
penting untuk dikuasai.

Pemecahan masalah merupakan hal yang begitu penting dalam pembelajaran
matematika. Jika siswa dihadapkan dengan masalah, maka siswa tersebut akan
terbiasa menggunakan pola pikirnya sehingga dapat menunjang keberhasilan
orang tersebut dalam memecahkan kehidupan sehari-hari (Sundayana, 2018).
Sedangkan menurut Handayani (2017) melalui pemecahan masalah, siswa dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  mereka, menerapkan  prosedur,
memperdalam pemahaman konseptual mereka. Hal ini senada dengan survey

yang dilakukan oleh Suryadi, dkk yang menyatakan bahwa pemecahan masalah



matematika merupakan salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting
baik oleh para guru maupun siswa di semua tingkatan mulai dari SD sampai
SMU. Akan tetapi hal tersebut dianggap bagian yang paling sulit dalam

mempelajarinya maupun bagi guru dalam mengerjakannya.

Fakta menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
di Indonesia masih rendah. Pemecahan masalah adalah proses mengaplikasikan
pengetahuan yang telah didapat sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum
dikenal. Masalah yang ada tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan
prosedur rutin yang sudah diketahui (Wardhani, 2008: 18). Kemampuan
pemecahan masalah siswa di Indonesia yang rendah masih menjadi masalah yang
serius dan terus terjadi pada siswa. Hal ini ditunjukan dengan hasil studi PISA
(the programme for international student assessment) siswa di Indonesia yang
rendah. PISA mengukur tiga area literasi yaitu literasi membaca, literasi
matematika dan literasi sains (Hewi & Shaleh, 2020: 32 ). Kemampuan literasi
matematika masih berada dibawah rata-rata internasional. Salah satu faktor
penyebab dari rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah PISA
adalah siswa tidak terbiasa melakukan proses pemecahan masalah dengan benar
(Dwianjani & Candiasa, 2018: 153). Sementara itu dalam studi TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) siswa kelas VIII di Indonesia
mengikuti TIMSS tahun 1999, 2003, 2007 dan 2011. Sedangkan siswa kelas 1V
Indonesia mengikuti TIMSS pada tahun 2015. Hasilnya siswa Indonesia masih
berada pada tingkat keempat yang merupakan kategori kemampuan rendah
(Prastyo, 2020: 115). Lebih lanjut Prastio (2020: 113) menjelaskan bahwa
TIMSS menguji 3 domain yaitu mengetahui, mengaplikasikan, dan menalar.
Tentu saja ketiga domain tersebut adalah domain penting dalam kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam studi TIMSS masih rendah. Selain pada siswa tingkat SMP ternyata
pada siswa SMA masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menghadapi soal pemecahan masalah. Hal ini senada dengan hasil penelitian Tias
& Wutsga (2015) yang menjelaskan bahwa siswa SMA masih mengalami

kesulitan dalam memahami masalah, mengaplikasikan konsep dan tidak memiliki
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pengetahuan prosedur penyelesaian masalah yang baik. Penelitian lain
menjelaskan bahwa siswa hanya dapat menyelesaikan soal yang serupa dengan
contoh yang diberikan guru dan belum dapat menyelesaikan soal -soal yang tidak
rutin seperti soal pemecahan masalah matematis (Panjaitan & Rajagukguk, 2018).
Beberapa alasan siswa gagal menyelesaikan masalah diantaranya 1) siswa
mengalami kesulitan memecahkan masalah matematika dalam membaca teks atau
pertanyaan, 2) siswa selalu salah menafsirkan masalah, 3) Jika siswa tidak
memahami masalah maka mereka akan menebak jawaban dari masalah, 4)
siswa tidak ingin mengetahui solusi dari masalah yang diberikan, 5) siswa
mengalami kesulitan dalam memahami masalah sehingga tidak  dapat
menafsirkannya menjadi bentuk simbol (Novriani & Surya, 2017: 73). Hal ini
menunjukan bahwa siswa di Indonesia masih mengalami banyak kesulitan dalam

hal pemecahan masalah matematis.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dialami di
kelas VIII SMP N 8 Bandar Lampung. hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan
wawancara pada siswa kelas VIII SMP N 8 Bandar Lampung pada tanggal 09
Desember 2021. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan, siswa belum paham dengan soal yang
diberikan, siswa sudah bisa membuat model permasalahan dan merencanakan
penyelesaian yang akan digunakan, namun masih ada kesalahan di dalam
menyelesaikan permasalahan pada soal. Pada saat pembelajaran, ketika guru
memberikan soal berupa pemecahan masalah, siswa masih kesulitan mengaitkan
masalah dengan materi yang sedang mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa pada salah satu soal tes uji pemecahan masalah matematis yang
diberikan guru matematika pada materi sistem persamaan dua variabel. Soal tes

pemecahan masalah matematis yang diujikan pada siswa adalah sebagai berikut:

Arif membeli dua buku dan satu pena seharga 9000 rupiah. Dimas membeli 3
buku dan 2 pena 14.500 rupiah di toko yang sama. Berapa harga buku dan
pulpen tersebut.
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Berdasarkan jawaban dari 280 siswa, diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 146
siswa atau 52% siswa belum bisa menjawab dengan tepat permasalahan dalam
soal yang diberikan. Salah satu jawaban siswa dalam menjawab soal tersebut

ditunjukan pada Gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal.

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa
kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: siswa belum menunjukkan
pemahaman masalah dari soal yang diberikan, siswa dapat membuat model
matematika namun terdapat kesalahan konsep dan perhitungan dalam
menyelesaikan pemasalahan pada soal cerita yang diberikan. Hal ini menunjukkan
pemahaman siswa terhadap permasalahan pada soal masih rendah, siswa juga
masih kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan terlihat dari kesalahan
siswa mencari hasil akhir dari perhitungan yang dikerjakan. Siswa keliru dalam
mengoperasikan sistem persamaan dua variabel sehingga mendapatkan hasil yang
tidak tepat. Siswa juga tidak menyimpulkan hasil yang didapatkan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih

tergolong rendah.

Dari hasil observasi, banyak siswa yang terlihat tidak bergairah ketika
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika

di SMP N 8 Bandar Lampung menunjukkan bahwa nilai matematika dan
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kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Kemampuan
pemecahan masalah erat kaitannya dengan minat yang dimiliki siswa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Minat adalah salah satu aspek dalam
psikis yang mampu mendorong individu untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan
yang dimaksud disini adalah menyelesaikan masalah menggunakan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap
pembelajaran matematika, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang
yang lebih besar kepada matematika. Namun, apabila pembelajaran matematika
tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka siswa tidak akan memiliki minat
untuk belajar. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang siswa
untuk belajar dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat siswa tersebut. Hal ini
senada dengan pendapat Emda (2017) yang menyatakan bahwa keberhasilan
belajar akan tercapai apabila pada diri siswa ada kemauan dan dorongan untuk
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Tiurma & Retnawati (2014) bahwa
ketercapaian kompetensi yang sangat rendah disebabkan oleh minat belajar yang

rendah.

Ternyata ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
siswa. Pengalaman, minat dan motivasi, kemampuan memahami masalah, dan
kebiasaan berpikir berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
soal matematika siswa (Handayani Z, 2017: 329). Penelitian lain menjelaskan
bahwa pemecahan masalah dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional dan
personal. Faktor-faktor situasional misalnya: stimulus, sifat-sifat masalah,
sulit/mudah, baru/lama, penting—kurang penting, melibatkan sedikit atau banyak
masalah lain. Faktor-faktor sosio-psikologis misalnya: fokus masalah, motivasi,

kebiasaan dan emosi.” (Hidayati, dalam Kudsiyah et al., 2017: 112).

Minat di sini menunjukkan perbuatan terhadap suatu tujuan dan merupakan
dorongan untuk melakukan perbuatan tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Purwanto (2007) yang menyatakan bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan-
dorongan (motif-motif) yang bisa mendorong manusia untuk berinteraksi dengan
dunia luar, motif menggunakan dan menyelidiki dunia luar (manipulate and

exploring motives). Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan individu
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tersebut terhadap dunia luar itu, kemudian menimbulkan minat terhadap sesuatu
tersebut. Minat adalah rasa lebih suka atau senang dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa perintah dari siapapun. Minat dapat timbul dengan
sendirinya, yang diikuti dengan rasa suka terhadap sesuatu. Menurut Slameto
(2010: 180) minat adalah kecenderungan untuk tetap memperhatikan beberapa
kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa

senang.

Dugaan mengenai minat belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa didukung dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian
dari Agustin dan Hartanto (2018) dengan hasil penelitian yang menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMPN 2 Kauman. Penelitian
relevan juga dilakukan oleh Fauziah (2019) pada siswa kelas VV SD Se-Gugus Dr.
Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah dan minat
belajar terhadap hasil belajar sebesar 64,2%. Dari dua penelitian di atas
menunjukkan bahwa minat belajar mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, baik secara teoretis maupun empiris diduga ada
pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh minat
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP N 8 Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah minat belajar matematika
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIII SMP N 8 Bandar Lampung ?”



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 8

Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan referensi dan sumbangan informasi dalam dunia pendidikan
khususnya pembelajaran matematika yang berkaitan dengan pengaruh minat
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain
apabila melakukan penelitian yang berkaitan dengan minat belajar dan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Minat Belajar

Hilgart (2013: 57) merumuskan bahwa minat belajar adalah : Interest is
persistingtendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. Djaali
(2008) mengutip pendapat Slameto mengartikan bahwa “minat adalah rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Minat muncul atas dasar keinginan individu itu sendiri serta
ketertarikan tersebut dapat berupa terhadap orang, benda, kegiatan, maupun
karier. Slameto (2010) mengatakan bahwa “Minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang”.
Minat seorang individu akan timbul dari kegiatan yang pernah dilakukannya,
sehingga ia merasa ada ketertarikan dan memperhatikan secara terus menerus
yang pada akhirnya ada perasaan senang. Menurut Crow & Crow (Djaali : 2008),
“minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegiatan atau pun bisa
berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. Hal
ini berarti bahwa minat merupakan sesuatu pendorong seseorang untuk tertarik
pada orang, benda, atau kegiatan sehingga menghasilkan daya gerak seseorang
untuk memperolehnya. Djaali (2008) mengatakan bahwa “Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar

diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya”.
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Menurut Suryabrata (2011) Minat belajar merupakan ketertarikan siswa untuk
terus belajar dan terdapat tiga faktor yang memengaruhi minat yaitu:

1. Motivasi

2. Bakat

3. Belajar.

Menurut Suryabrata (2011) yang dikutip oleh Djaali, menyatakan bahwa
“motivasi adalah keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan”. Motivasi timbul
karena adanya dorongan baik dorongan dari diri sendiri ataupun dorongan dari
luar dirinya untuk melakukan aktivitas yang akan dicapainya. Faktor yang kedua
adalah bakat, Menurut Ambarjaya (2012) yang menyatakan bahwa “bakat adalah
kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang perlu dikembangkan atau
dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan khusus”.
Bakat juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat. Seseorang
yang mengetahui kemampuan dan bakat dirinya, maka ia akan terdorong untuk
mengembangkan kemampuannya tersebut. Atas dasar kemampuan dan bakatnya
itulah ia akan menentukkan masa depan atau kepentingan untuk dirinya yang
memicu seseorang tersebut untuk minat atau tertarik pada suatu bidang atau
karier. Faktor yang ketiga adalah belajar, Dengan belajar, seseorang akan
mengetahui dan memahami sesuatu baik itu hal yang diminati ataupun yang tidak
diminati. Semakin banyak belajar maka semakin banyak informasi yang akan di

dapat dan semakin luas pula dibidang minat.

Elizabeth Hurlock (2013: 61-62) menyatakan ada tujuh ciri minat yang masing-
masing dalam hal ini tidak dibedakan antara ciri minat secara spontan ataupun

terpola. Ciri-ciri ini yaitu :

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, minat di

semua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental.
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2. Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar adalah salah
satupenyebab meningkatnya minat pada diri seseorang.

3. Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan belajar yaitu faktor
yang sangat berharga, karena tidak semua orang bisa menikmatinya.

4. Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini mungkin di sebabkan
oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan.

5. Minat dipengaruhi oleh budaya. Budaya sangat memengaruhi, karena jika
budaya sudah mulai luntur maka minat juga akan ikut luntur.

6. Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya
jika suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan
timbul perasaan senang dan akhirnya dapat diminatinya.

7. Minat berbobot egosentris. Artinya vyaitu bila seseorang senang terhadap
sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.

Menurut Djamarah (2013: 74) indikator minat belajar adalah perasaan senang,

pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran mau

belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan
perhatian. Menurut Slameto (2010) beberapa indikator minat belajar merupakan

perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan siswa dan perhatian siswa :
1. Perasaan Senang

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang pada pelajaran tertentu maka
tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya yaitu perasaan senang

mengikuti pelajaran, tidak ada merasa bosan, serta hadir saat pelajaran.
2. Keterlibatan Siswa

Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang itu senang serta

tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.



12

3. Ketertarikan

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada sesuatu
benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman afektif yang dirangsang
pada kegiatan itu sendiri. Misalnya sangat antusias saatmengikuti pelajaran, dan

tidak menunda tugas yang diberikan oleh guru.
4. Perhatian Siswa

Minat dan perhatian adalah dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan
sehari-hari, perhatian siswa yaitu konsentrasi siswa padapengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik yang memiliki
minat terhadap objek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek
tersebut. Misalnya peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan mencatat
materi 2. Penggunaan Metode Penggunaan metode pengajaran yang baik
membuat para siswa dapat menangkap dengan baik. Siswa akan merangsang
minat untuk dapat belajar dengan sungguh-sungguh, penggunaan metode
merupakan faktor penting dalam membuka cakrawala pengetahuan dan
pandangan yang luas, sebagai sarana pengaplikasian ilmu secara sistematis.
Penggunaan metode pengajaran yang tidak sesuai dengan apa yang diberikan,
akan memalingkan dari materi yang akan diajarkan serta menimbulkan kebosanan
dalam diri mereka. Zakiyah Darajat mengemukakan ‘“Metode mengajar sebagai
proses belajar mengajar yang tepat harus dapat membuat proses belajar mengajar

sebagai pengalaman hidup yang menyenangkan dan berarti bagi anak didik.”

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

NCTM (2000: 29) menyatakan bahwa pemecahan masalah (problem solving)
merupakan salah satu dari lima kemampuan standar proses yang harus dikuasai
oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika dimana peserta didik harus
mempelajari matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan
baru dari pengalaman dan pengetahuan yang mereka punya sebelumnya. Oleh

karena itu, kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus
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dimiliki dan dikuasai oleh siswa. Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
juga menjelaskan bahwa salah satu kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta
didik setelah melakukan pembelajaran matematika adalah peserta didik memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik. Krulik dan Rudnik (dalam Hendriana,
2017) mengemukakan bahwa pemecahan masalah dalam matematika merupakan
proses dimana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang telah individu peroleh untuk menyelesaikan masalah pada
situasi yang belum dikenalnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Dahar (dalam
Juanda, 2014) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan

yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga dikemukakan
olen Posamentier dan Stepelmen, sebagaimana dikutip oleh Dewanti (2011:36)
dimana NCSM (National Council of Science Museum) menempatkan pemecahan
masalah sebagai urutan pertama dari 12 komponen esensial matematika. hal ini
juga sejalan dengan Ollerton, sebagaimana dikutip oleh Ellison (2009:16) yang
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek
penting di dalam pembelajaran mandiri dan membantu perpindahan dari
pengajaran yang bersifat mendidik. Semakin banyak siswa belajar secara mandiri,
maka semakin efektif pula mereka menjalankan kewajiban sebagai seorang
pelajar. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga diungkapkan oleh
Branca, sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012: 2), yang mengungkapkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Kemampuan
pemecahan masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan
masalah matematika. Dikatakan menjadi jantung dari matematika, karena dalam
kemampuan memecahkan suatu permasalahan dibutuhkan kemampuan untuk
mencari cara, metode atau pendekatan penyelesaian melalui beberapa kegiatan
antara lain: mengamati, memahami, mencoba, menduga, menemukan dan
meninjau Kembali yang membutuhkan kesabaran, ketelitian, keuletan yang akan
membentuk kepribadian siswa (Heryani,2019). Hal ini sesuai dengan pendapat

Jatisunda (2017) yang menyatakan bahwa salah satu keterampilan (doing math)
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yang sangat erat kaitannya dengan karakteristik matematika adalah belajar untuk

memecahkan masalah (mathematical problem solving).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang masuk ke dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal berupa soal-soal
non rutin. Hal ini sesuai dengan pendapat Polya (dalam Yarmayani, 2016) yang
menyebutkan bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu aspek dalam
berpikir tingkat tinggi. Kamampuan berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sulit. Lebih lanjut Heryani (2019) menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai. Maka
dari itu kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang harus dimilki siswa. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan dalam soal-soal matematika dengan

serangkaian cara penyelesaian masalah baik masalah rutin maupun non rutin.

Polya (dalam Widodo, 2013) menjelaskan terdapat 4 indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yaitu: 1) memahami masalah, 2)
merencanakan penyelesaian masalah, 3) melaksanakan perencanaan masalah yang
telah dibuat, 4) memeriksa kembali hasil jawaban yang telah didapat.

Sedangkan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) adalah sebagai
berikut: 1) Menunjukkan pemahaman masalah, 2) Mengorganisasi data dan
menulis informasi yang relevan dalam pemecahan masalah, 3) Menyajikan
masalah secara matematika dalam berbagai bentuk, 4) Memilih pendekatan dan
metode pemecahan masalah secara tepat, 5) Mengembangkan strategi pemecahan
masalah, 6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah, 7)
Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. Dari uraian tersebut,
indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.
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3. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), pengaruh adalah daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membantu watak, kepercayaan
atau perbuatan seseorang. Menurut Cangara (2004) pengaruh atau efek ialah
perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima
sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh atau efek yang terjadi ini
menimbulkan suatu perubahan. Senada dengan hal itu, Fitriyanti (2016)
mengungkapkan bahwa pengaruh merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang
secara langsung atau tidak langsung mengakibatkan suatu perubahan yang baik.
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah

respon dari sesuatu yang memberikan efek atau perubahan.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Minat belajar adalah Kegiatan yang diinginkan atau diminati oleh siswa untuk
belajar, dimana kegiatan belajar ini diperhatikan terus-menerus yang disertai
dengan rasa senang

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah kemampuan siswa
menyelesaikan permasalahan dalam soal-soal matematika dengan serangkaian
cara penyelesaian masalah baik masalah rutin maupun non rutin. Indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian
ini: 1) memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian masalah; 3)
melaksanakan perencanaan masalah yang telah dibuat; 4) memeriksa kembali
hasil jawaban yang telah didapat.

3. Pengaruh dalam pendidikan merupakan respon dari sesuatu yang memberikan
efek atau perubahan. Dalam penelitian ini, minat belajar berpengaruh pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa jika siswa mempunyai
minat belajar matematika yang tinggi maka nilai tes kemampuan pemecahan

masalah matematisnya juga tinggi.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh minat belajar siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa, terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah minat
belajar siswa dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Minat belajar merupakan ketertarikan siswa untuk terus belajar. Terdapat tiga
faktor yang mempengaruhi minat yaitu: Motivasi, bakat dan belajar. Menurut
Djamarah (2013: 74) indikator minat belajar adalah perasaan senang, pernyataan
lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran mau belajar tanpa
disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian. Menurut
Slameto beberapa indikator minat belajar merupakan perasaan senang,
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Dari beberapa definisi diatas
yang dikemukakan tentang indikator minat belajar tersebut di atas dalam

penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu sebagai berikut :
1. Perasaan Senang

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang pada pelajaran tertentu maka
tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Misalnya yaitu perasaan senang

mengikuti pelajaran, tidak ada merasa bosan, serta hadir saat pelajaran.
2. Keterlibatan Siswa

Keterlibatan seseorang akan objek yang mengakibatkan orang itu senang serta
tertarik untuk melakukan atau mengerjakan  kegiatan dari objek tersebut.
Misalnya yaitu aktif pada saat diskusi, aktif saat bertanya, serta aktif menjawab

pertanyaan dari guru.
3. Ketertarikan

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada sesuatu

benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman afektif yang dirangsang
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pada kegiatan itu sendiri. Misalnya sangat antusias saat mengikuti pelajaran, dan
tidak menunda tugas yang diberikan oleh guru.

4. Perhatian Siswa

Minat dan perhatian adalah dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan
sehari-hari, perhatian siswa yaitu konsentrasi siswa padapengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik yang memiliki
minat terhadap objek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek

tersebut.

pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu dari lima
kemampuan standar proses yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam
pembelajaran matematika dimana peserta didik harus mempelajari matematika
melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman dan
pengetahuan yang mereka punya sebelumnya. Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai
oleh siswa. Polya (dalam Widodo, 2013) menjelaskan terdapat 4 indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu: 1) memahami masalah,
2) merencanakan penyelesaian masalah, 3) melaksanakan perencanaan masalah

yang telah dibuat, 4) memeriksa kembali hasil jawaban yang telah didapat.

Berdasarkan uraian diatas, diduga minat belajar yang tinggi akan berpengaruh
pada kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan dan
melaksanakan penyelesaian masalah, serta memeriksa kembali hasil pekerjaan
yang didapat akan baik, dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa akan baik apabila minat belajar siswa tinggi. Dengan demikian
diduga bahwa minat belajar akan berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.
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D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2022/2023 memperoleh materi pelajaran matematika dari
guru yang sama.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa selain minat belajar tidak diperhatikan.

3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah minat belajar matematika berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas
VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2022/2023.



A. Populasi dan Sampel

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 8 Bandarlampung. Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 8 Bandar

Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang terbagi menjadi 9 kelas, yaitu kelas 8A-8I

dengan jumlah siswa sebanyak 280 siswa. Kesembilan kelas tersebut memiliki

kemampuan matematika yang relatif merata hal ini dapat dilihat dari data nilai

PAS mata pelajaran matematika wajib siswa kelas VIII semester genap SMP

Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yang disajikan pada Tabel 3.1

berikut.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Matematika
Wajib Kelas VII1 Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1. 8A 31 69,6
2. 8B 32 57,12
3. 8C 31 40,31
4, 8D 31 70,91
5. 8E 31 57,06
6. 8F 31 53,06
7. 8G 31 61,61
8. 8H 31 63,20
9. 8l 31 52,98
Y 280 58,46
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Dari Sembilan kelas tersebut diambil dua kelas sebagai sampel penelitian. Teknik
sampling yang digunakan adalah menggunakan teknik cluster random sampling.
Teknik cluster random sampling adalah pengambilan sampel secara acak karena
setiap individu pada populasi berada dalam sub-populasi yang telah terbentuk
yaitu berupa kelas (Sugiyono, 2016: 124). Pemilihan sampel dilakukan secara

random melalui pengundian.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2015: 8), metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan desain penelitian
kausal komparatif. Emzir (2012: 121) mendefinisikan penelitian kausal
komparatif sebagai penelitian yang digunakan untuk menyelidiki adanya pengaruh
antara suatu variabel terhadap variabel lainnya, dan mencoba menentukan

kemungkinan penyebabnya.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan,

pelaksanaan, dan akhir. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut:

=

Tahap Persiapan

a. Melakukan wawancara pendahuluan.

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.
c. Membuat instrumen penelitian.

d. Melakukan uji validitas instrumen.

e. Menguji coba instrumen penelitian pada siswa diluar sampel penelitian.

f. Perbaikan instrumen jika diperlukan.
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2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan
pada tahap pelaksanaan ini meliputi: Menyebar instrumen angket minat belajar
pada sampel penelitian dan melakukan tes untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa pada sampel penelitian.

3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan
pada tahap akhir ini meliputi:

a. Mengumpulkan data penelitian yaitu hasil angket dan hasil tes siswa.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari sampel untuk ditarik
kesimpulan.

c. Membuat laporan hasil penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data skor angket minat
belajar dan data skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan salam penelitian ini adalah teknik tes
(untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa)

dan teknik non tes (untuk mengumpulkan data angket minat belajar).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan
instrumen non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan instrumen non tes digunakan untuk

mengukur minat belajar siswa.

1. Instrumen Tes

Instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes dalam bentuk soal uraian yang
didasarkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Pemberian soal uraian, ditujukan supaya indikator kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa dapat terlihat dari langkah-langkah penyelesaian soal
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yang dilakukan siswa. Materi yang diajukan dalam penelitian ini adalah materi
pola bilangan. Untuk memberikan batasan ketika melakukan penskoran terhadap
soal uraian dibutuhkan pedoman penskoran. Adapun pedoman penskoran tes
kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya (dalam Widodo, 2013)
disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Aspek Yan
p- o d Keterangan Skor
Dinilai

Memahami Siswa tidak menyebutkan apapun 0

Masalah Siswa menuliskan data/konsep/ pengetahuan yang 1
tidak berhubungan dengan masalah yang diajukan
sehingga siswa tidak memahami masalah yang

diajukan

Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa 2

yang diketahui atau ditanyakan saja

Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa 3
yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang

diajukan dengan tepat

Merencanakan | Siswa tidak menceritakan atau menuliskan langkah- 0

Penyelesaian langkah untuk menyelesaikan masalah

masalah Siswa menceritakan atau menuliskan langkah- 1
langkah untuk menyelesaikan masalah tetapi tidak

runtut

Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu 2
(rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan semua informasi yang telah

dikumpulkan)

Melaksanakan Siswa tidak mampu melaksanakan rencana yang 0

rencana telah dibuat

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 1
tetapi terjadi kesalahan prosedur dan kesalahan

perhitungan
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Aspek Yang
Dinilai Keterangan Skor

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 2
tetapi terjadi kesalahan prosedur
Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 3
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan
prosedur, tetapi terjadi kesalahan perhitungan
Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat, 4
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan
prosedur, dan tidak terjadi kesalahan perhitungan

Memeriksa Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali 0

Kembali jawaban
Siswa melakukan pemeriksaan kembali jawaban 1

(Sumber: Widodo, 2013)

Instumen tes yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi uji prasyarat
instrumen yakni uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran

agar mendapatkan data yang akurat.

1. Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang
shahih dan tepercaya. Untuk mengetahui validitas instrumen tes digunakan skor
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disusun oleh peneliti.

Insturmen diujicobakan pada responden diluar sampel yang akan diteliti.

Untuk instrumen tes, validitas dari soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa didapat dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung
dalam tes. Menurut Sudijono (2013: 163) suatu tes dikatakan valid jika butir-butir
soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran yang diukur. Penilain terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes
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dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa siswa,
dilakukan oleh guru mitra dengan menggunakan daftar check list. Hasil validasi
menyatakan bahwa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dinyatakan valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.1.
Selanjutnya instrumen diuji cobakan pada siswa di luar sampel penelitian yaitu
kelas VIII D SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Lalu kemudian data hasil uji coba
diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir

soal. Hasil uji coba instrumen selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5.
2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui instrumen yang disusun memiliki koefisien reliabilitas yang
tinggi atau tidak, digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha berdasarkan Sudijono
(2013: 208) sebagai berikut:

2
11 = (ﬁ) <1 - Zsil )

Keterangan:
r; = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir soal

¥ §2=Jumlah varians skor tiap soal
$% = Varians skor total

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono (2013:
208) disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (ri1) Kriteria
ri>0,70 Reliabel
r1<0,70 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,735796939.
Yang lebih dari 0,70, maka instrumen tersebut reliabel dan layak digunakan untuk
mengumpulkan data. Berdasarkan hasil tersebut, tes yang digunakan memiliki
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kriteria tinggi, sehingga instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan. Hasil
perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6

3. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda digunakan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, siswa terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai terendah. Selanjutnya diambil 27%
siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa
yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Adapun rumus
indeks daya pembeda (DP) yang digunakan berdasarkan Sudijono (2013: 389)
sebagai berikut:
B, Bpg
D=P,— Py = A

Keterangan:

D =angka indeks diskriminasi item

P, =proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul butir
soal yang bersangkutan

Py = proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul
butir soal yang bersangkutan

Ja  =jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas

Js = jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah

B, = banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul
butir item yang bersangkutan

By = banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul
butir item yang bersangkutan

Interpretasi daya pembeda (DP) instrumen tes menurut Sudijono (2013: 390)
ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
Kurang dari 0,20 Jelek
0,21 — 0,40 Sedang
0,41 -0,70 Baik
0,71 —1,00 Sangat Baik
Bertanda negatif -

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa indeks
daya pembeda butir soal berada pada kisaran antara 0,467 sampai 0,667. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya
pembeda baik. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.7.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran
(P) masing-masing butir soal digunakan rumus Sudijono (2013: 372) sebagai
berikut:

P B
=73
Keterangan:
P =Tingkat kesukaran suatu butir soal
B =Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh.
JS =Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) tertera pada Tabel 3.5.




27

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh tingkat kesukaran
butir soal berada pada kisaran antara 0,58 sampai 0,67. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi tingkat kesukaran
sedang sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan data. Hasil
perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8.
Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh rekapitulasi yang
disajikan pada Tabel 3.6.berikut

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

o L Daya Tingkat )

No | Validitas Reliabilitas Kesimpulan
Pembeda | Kesukaran
1 0,667 0,67
2 0,6 0,61 Layak
Valid Reliabel _

3 0,467 0,6 Digunakan
4 0,467 0,58

2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes berupa angket/kuisioner yang berisi butir soal tentang
pernyataan siswa mengenai minat belajar siswa pada saat pembelajaran
matematika. Responden diminta untuk menilai dirinya sendiri berdasarkan
pernyatan-pernyataan yang berkaitan dengan minat belajar. Kisi-kisi instrumen
pada penelitian kali ini adalah tentang minat belajar. Sebelum dilakukan
penyusunan angket tertulis dibuat dahulu konsep yang berupa kisi-kisi angket

yang disusun dalam suatu tabel, kemudian dijabarkan dalam aspek dan indikator
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yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai. Dari aspek dan indikator

tersebut kemudian dijadikan landasan penyusunan kisi-kisi angket pada tabel 3.7

berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Minat belajar

Aspek - Indikator Nomor butir
Deskripsi
soal
Apabila  seorang
siswa memiliki Siswa merasa Ssenang
Perasaan perasaan  senang mengikuti pelajaran
senang pada pelajaran Siswa tidak merasa
tertentu maka tidak bosan mengikuti 1,3,5,7,8,9
akan ada rasa pelajaran
terpaksa untuk Siswa selalu hadir saat
belajar. pelajaran
Keterlibatan Siswa aktif pada saat
seseorang akan . .
objek yang gl_sku5| Kiif "
Keterlibatan | mengakibatkan belzsr\':;iya axti sad
siswa orang itu senang Siswa_ aktif menjawab 2,4,10,11,13,
serta tertarik untuk 18,19,20

melakukan atau
mengerjakan
kegiatan dari objek
tersebut.

pertanyaan dari guru
Siswa aktif merespon
dan menambahkan
jawaban dari guru

Berhubungan . Siswa memperhatikan
dengan daya dengan seksama
dorong siswa pelajaran yang
terhadap diberikan guru

Ketertarikan | ketertarikan  pada Selalu mengikuti
sesuatu benda, kegiatan belajar
orang, kegiatan mengajar dari awal | 6,8,12,14,16,17,
atau biasa berupa hingga akhir 21
pengalaman afektif Siswa merespon ketika
yang  dirangsang teman mengajak
pada kegiatan itu mengobrol
sendiri.

Perhatian siswa |  onsentrasi  siswa

pada pengamatan 1. Mer)dengarkan
dan pengertian, penjelasan guru 22.23.24.25.26.2
dengan 2. Mencatat materi 798 29

mengesampingkan
yang lain

3. Fokus belajar

(Hazari Gustina, 2020)
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Instrumen non tes juga harus memenuhi Kkriteria instrumen yang baik agar
mendapatkan data yang akurat. Kriteria instrumen non tes yang baik diperoleh
dari segi validitas dan reliabilitas. Selanjutnya dilakukan pula uji prasyarat untuk
instrumen non tes. Nomor butir soal yang tidak valid adalah 3, 5, 6, 15, 16, 21, 27,
28, 29 dan dapat dilihat pada Tabel C.2.1

1. Uji Validitas

Untuk mengetahui validitas angket digunakan skor angket minat belajar. Angket
diujicobakan pada responden di luar sampel yang diteliti. Dalam penelitian ini,
menurut Arifin (2016: 254) untuk menguji validitas instrumen non tes digunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut.

_ nyxy—Qx)Xy)
VEZx2 - 0)nTy? - X y)?}

Txy

Keterangan:

1y, = Koefisien korelasi antara variabel x dan'y
X = Nilai masing-masing item

y = Nilai total

Yx? = Jumlah kuadrat variabel x

Yy? = Jumlah kuadrat variabel y

Y'xy = Jumlah perkalian antara variabel x dany
n  =Jumlah subjek

Koefisien validitas instrumen non tes diinterpretasikan (Arifin, 2016: 254) dalam
Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Intrepetasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah

0,40 -0,599 Sedang
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Uji validitas dilakukan untuk setiap butir pernyataan angket. Hasil perhitungan
koefisien korelasi yang telah diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel yang
dapat dilihat pada tabel Pearson product moment dengan dk = n — 2 dan taraf
signifikansi 5% butir pernyataan angket dikatakan valid apabila 7¢4pe; < Thitung-
Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa dari 29 butir terdapat 24 butir yang
valid karena memenuhi Kriteria rp;yng > Traper, S€hiNgga 24 butir tersebut adalah
butir yang akan digunakan untuk proses pengumpulan data penelitian. Untuk hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.2.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui instrumen yang disusun memiliki koefisien reliabilitas yang
tinggi atau tidak, digunakan rumus Alpha. Rumus Alpha yang digunakan
berdasarkan Sudijono (2009: 208) dan koefisien reliabilitas instrumenmnya
diinterpretasikan dalam Tabel 3.3 yang telah dijelaskan pada bagian instrumen tes
pada halaman 22-23. Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba
instrumen non tes skala minat belajar siswa, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,95 yang berarti instrumen tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen non tes selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.3.

F. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang didapat, dalam penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif yang terdiri dari data hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan data skor angket minat belajar. Data yang diperoleh dari
penelitian ini akan dianalisis dengan teknik analisis regresi linear sederhana

dengan variabel bebas (X) yakni minat belajar siswa serta kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa sebagai variabel terikat (Y). dengan persamaan
regresinya adalah:

Y =a+bX
Keterangan:

Y = nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis)

X = nilai variabel bebas (minat belajar)

a = bilangan konstanta regresi untuk X=0

b = koefisien arah regresi yang enunjukkan angkat peningkatan atau penurunan
variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit

Dengan:

L ENEX?) - ENEKY)
n(E X2 - (X X)*

, _NEXY) - EOEY)
n(E X2 - (T X)*

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan

uji linearitas untuk menentukan uji hipotesis yang akan digunakan.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah pengujian adalah
sebagai berikut.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: residual data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1: residual data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji Kolmogorov

Smirnov menurut Sudjana (2009: 273) adalah sebagai berikut.
Dhitung =|fe — £l
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Keterangan:

f: = probabilitas kumulatif normal

fs = probabilitas kumulatif empiris

Taraf signifikan yang digunakan o = 0,05 dengan kriteria terima Ho nilai Sig. >
0,05 dan untuk nilai lainnya tolak Ho. Berdasarka hasil perhitungan diperoleh nilai
Sig . sebesar 0,157, karena 0,157 > 0,05 maka Ho diterima. Dengan kata lain data
residual minat belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga selanjutnya
dilakukan uji linieritas untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linier
antara minat belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.11 dan Lampiran B.12.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel terikat (Y) dan variabel

bebas (X) mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Langkah-langkah

pengujian adalah sebagai berikut.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: terdapat hubungan yang linear antara minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

H.: tidak terdapat hubungan yang linear antara minat belajar terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas akan digunakan uji F. Uji F
menurut Sudjana (2009: 273) adalah sebagai berikut.
S%rc

Fy; e
itung 2
5%

Keterangan:
S2 0= varians tuna cocok
S2. = varians galat
Dengan taraf signifikasi adalah a = 0,05, dan kriteria uji yaitu Ho ditolak jika

Fhitung = Fraper dengan  Figper = Fli—wy(akrc,akpy dengan dk TC = k - 2
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(sebagai angka pembilang) dan dk E = n - k (sebagai angka penyebut). Hasil uji
linearitas minat belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dapat dilihat pada Tabel 3.9 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran B.13.

Tabel 3.9 Hasil Uji Linearitas Data Minat Belajar Siswa Dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

N Fritung Fravel Keputusan

36 0,93 2,226 terima H,

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.9, diketahui bahwa pada kelas

sampel  Friryung < Fraper, S€Ningga H, diterima. Dengan demikian, data minat

belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa memiliki

hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan linieritas diperoleh data minat
belajar siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi
normal dan terdapat hubungan yang linier antara minat belajar siswa dan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga uji hipotesis yang

digunakan yaitu analisis regresi linier sederhana.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan dari minat belajar (variabel X) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa (variabel Y). Ada beberapa kemungkinan yang akan
terjadi dalam menguiji hipotesis.
1) Jika data memenuhi uji prasyarat maka uji yang dilakukan adalah uji-F

(Harlan, 2018) dengan langkah-langkah sebagai berikut.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: Minat belajar tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
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H1: Minat belajar memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji F Rumus uji F

sebagai berikut:

Fritung = 52
Tes

Keterangan:
2 s .
Sreg = varians regresi

S2,. = varians residu

Dengan taraf signifikasi adalah o = 0,05, dan kriteria uji yaitu tolak H, jika

Fhitung = Fraper, ENGAN Fiaper = Flay(1)(n—2), UNtuk harga lainnya H, diterima.

2) Jika data tidak berdistribusi normal maka uji yang dilakukan adalah regresi
non parametrik dengan metode Theil yang disusun berdasarkan statistik Tau
Kendall (Thomas, 2015). Dengan Langkah-langkah sebagai berikut.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: T = 0 (tidak ada pengaruh minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa)
Hi: T # 0 (terdapat pengaruh minat belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa)
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas akan digunakan rumus
uji T Kendall (Thomas, 2015) sebagai berikut:
Ne —Np T

= N =D/Z nn=1)/2

Keterangan:

A

T = statistik uji T Kendall

N, = banyaknya pasangan berurutan wajar
N, = banyaknya pasangan berurutan terbalik
n = banyaknya pasangan yang diamati

T, = selisih antara N. dan Nj

Jika ada nilai X danY yang sama, maka statistik ujinya:
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T

\/%n(n -1) - Tx\/%n(n -1)-T,

T =

Dengan:

1 m
T, = Ez tx(tx - 1)
i=1

m
1
Ty, = Ez ty(ty - 1)
i=1

t, = banyaknya nilai x yang sama untuk suatu peringkat

t, = banyaknya nilai y yang sama untuk suatu peringkat

Dengan taraf signifikasi adalah o = 0,05, dan Kriteria uji yaitu terima Ho jika

fhitung < traper dengan togper = f(n%) sedangkan untuk harga lainnya Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, minat belajar matematika memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi juga memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tinggi. Sebesar 43% kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dipengaruhu oleh minat belajar matematika, 57%
lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar minat belajar siswa. Persamaan regresi
linier yang didapat yaitu Y = —12,424 + 0,394X, yang mempunyai arti jika
tidak ada minat belajar matematika maka nilai konsisten kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa adalah sebesar -12,424. Jika minat belajar siswa
mengalami peningkatan sebesar 39,4 maka kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa akan meningkat sebesar 0,394. Koefisien regresi bernilai positif
menunjukkan minat belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Semakin tinggi minat belajar

siswa maka kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga semakin

tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan pada:
1. Pembelajaran di sekolah sebaiknya memberikan perhatian lebih minat belajar
siswa dengan cara memberikan pembelajaran matematika yang mengacu pada

empati indikator minat belajar yaitu perasaan senang, keterlibatan siswa,
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ketertarikan siswa dan perhatian siswa agar kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menjadi lebih baik.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan tahap wawancara sesudah
angket minat belajar dibagikan untuk memastikan kembali agar hasil
penelitian lebih valid.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan validasi angket ke psikolog
untuk mendapatkan validitas angket yang lebih akurat.

Minat belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar
43 % dan 357% lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar minat belajar siswa.
Peneliti selanjutnya disarankan dapat meneliti faktor di luar minat belajar

siswa tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zainal.2016. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Cangara, Hafied. 2004. Pengantar IImu Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Dewanti, S. 2011. Menembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Pendidikan Matematika Sebagai Calon Pendidik Karakter bangsa Melalui
Pemecahan Masalah. Prosiding Seminar Nasional Matematika (pp. 29-37).
Surakarta: Universitas Negeri Surakarta.

Ghufron, M.N. 2010. Hubungan Kontrol Diri dan Persepsi Remaja Terhadap
Penerapan Disiplin Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada.

Haji, S., Yumiati, & Zamzaili. 2018. Analisis Kesulitan Siswa dalam
Menyesaikan Soal-Soal PISA (Programme for International Student
Assessment) di SMP Kota Bengkulu. Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia Vol 3 No.2. [Online]. Tersedia di: https://ejournal.unib.ac.id/
index.php/jpmr/article/view/7522. Diakses pada: 24 Juni 2021.

Harlan, John. 2018. Analisis Regresi Linear. Depok: Gunadarma.

Hendriana, H., Rohaeti, E, E., & Sumarmo, U. 2017. Hard Skills dan Soft Skills
Matematik Siswa. Bandung: PT. Refika Aditama.

Heryani, Yeni. 2019. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Berdasarkan Gaya Belajar Model Honey Mumford. Jurnal
Metaedukasi Vol.1 No. 2. [Online]. Tersedia di: http://jurnal.unsil.
ac.id/index.php/metaedukasi/article/view/. Diakses pada: 28 Mei 2021.

Juanda, M., Johar., & Ikhsan. 2014. Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Pemecahan masalah matematis siswa SMP melalui Model
Pembelajaran Means-ends Analysis (MeA). Jurnal Kreano. Vol. 5. No. 2.
[Online]. Tersedia: http://jurnal.unnes.ac.id. Diakses pada 18 Mei 2021.

Kemdikbud RI. 2016. Permendikbud RI Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar
Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta.

Permendiknas. 2006. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
Jakarta: Kemendiknas Depdiknas.


https://ejournal.unib.ac.id/
https://ejournal.undiksha.ac.id/%20index.php/JISD/article/view/14752

47

Purba, Azrina. 2019. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas XI SMK Melalui Pembelajaran Kontekstual. Jurnal MES:
Journal of Mathematics Education and Science Vol. 5 No. 1. [Online].
Tersedia di: https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/mesuisu. Diakses pada: 3
September 2021.

Pusat Bahasa Depdiknas. 2016. Kamus Bahasa Indonesia (Edisi Kelima). Jakarta:
Balai Pustaka. [Online]. Tersedia di: https://kbbi.
kemdikbud.go.id/entri/pengaruh. Diakses 22 Mei 2021.

Pupendik Kemendikbud. 2019. Hasil Ujian Nasional SMP MTS 2019. [Online].
Tersedia di: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/#2019!smp!capaian
nasional. Diakses pada: 3 September 2021.

Rahmawati. 2018. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari
Tanggung Jawab Peserta Didik Pada Self-Regulated Learning dengan
Pendekatan Realistic Mathematics Education. Skripsi. Universitas Negeri
Semarang.

Sudijono, Anas. 2013. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Sugiyono. 2012.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suprijono, Agus. 2011. Model-Model Pembelajaran. Jakarta: Gramedia.

Thomas, Yunion dkk. 2015. Regresi Linier Nonparametrik dengan Metode Theil.
Jurnal of Mathematics Computation and Statistics Vol 1 No.1. [Online].
Tersedia di: researchgate.net. Diakses pada 10 Februari 2021.

Tirtarahardja, Umar & La Sulo. 2005. Pengantar Pendidikan. PT Rineka Cipta.
Jakarta.

Widodo, S.A. 2013. Analisis Kesalahan dalam Pemecahan Masalah Divergensi
Tipe Membuktikan pada Mahasiswa Matematika. Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran Vol 46 No.2. [Online]. Tersedia di: https:/
www.researchgate.net/publication/325294306_Analisis_Butir_Soal Tes_
Pemecahan_Masalah_Matematika. Diakses pada 14 April 2021.

Yarmayani, A. 2016. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi. Jurnal limiah Dikdaya Vol.6
No.2. [Online]. Tersedia di: http://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya
/article/view/9. Diakses pada: 27 Mei 2021.


https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/mesuisu
https://journal.unnes.ac.id./
http://www.researchgate.net/publication/325294306_Analisis_Butir_Soal_Tes_%20Pemecahan_Masalah_Matematika
http://www.researchgate.net/publication/325294306_Analisis_Butir_Soal_Tes_%20Pemecahan_Masalah_Matematika
http://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya%20/article/view/9
http://dikdaya.unbari.ac.id/index.php/dikdaya%20/article/view/9

48

Yuhani, A., Zanthy, L. S., & Hendriana, H. 2018. Pengaruh Pembelajaran
Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP. Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif Vol 1 No. 3.
[Online]. Tersedia di: https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.445-452. Diakses
pada 4 Juni 2021.

Yumiati. 2013. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP N 9
Pamulung. Bandung: Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika.


https://doi.org/10.22460/jpmi.v1i3.445-452

